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ABSTRAK

Jahe merah merupakan tanaman yang digunakan sebagai bahan baku obat herbal tradisional yang berkhasiat untuk
kesehatan. Kandungan senyawa aktif yang dihasilkan jahe merah menghasilkan efek farmakologis. Bahan alam ini
dapat dijadikan sebagai alternatif obat kumur yang efek salah satunya sebagai antibakteri. Bakteri Porphyromonas
gingivalis merupakan bakteri penyebab periodontitis akibat faktor virulensi yang menginduksi peradangan jaringan
periodontal. Obat kumur klorheksidin 0,2% merupakan obat kumur sebagai perawatan periodontitis, namun
penggunaannya dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek samping. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas seduhan jahe merah (Zingiber officinale Rubrum) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
Penelitian ini berupa eksperimental laboratorium secara in vitro dengan rancangan post-test only group design. Uji
antibakteri dilakukan dengan metode dilusi dengan sampel seduhan jahe merah 5 gram, 2,5 gram, 1,25 gram, 0,625
gram, 0,3125 gram, klorheksidin 0,2% sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Seduhan jahe
merah memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. Hasil rata-rata jumlah koloni seduhan
jahe merah 5 gram menghasilkan rata-rata terendah dibanding kelompok lainnya dan pada hasil uji Post Hoc Tukey
HSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna (p < 0,05) dibandingkan kontrol negatif dan positif, sehingga
kelompok seduhan jahe merah 5 gram memiliki efek antibakteri yang tertinggi dibandingkan kelompok yang lain,
namun tidak dapat melampaui klorheksidin 0,2%.

Kata kunci: antibakteri; klorheksidin; Porphyromonas gingivalis; seduhan jahe merah

ABSTRACT: Antibacterial potential of brewed red ginger (Zingiber officinale Rubrum) against Porphyromonas
gingivalis bacteria. Red ginger (Zingiber officinale Rubrum) is a plant used as a raw material for traditional herbal
medicine with health benefits. Its active compounds provide pharmacological effects, including potential use as an
alternative mouthwash with antibacterial properties. Porphyromonas gingivalis is a bacterium that contributes to
periodontitis due to its virulence factors, which induce periodontal tissue inflammation. Chlorhexidine 0.2% mouthwash
is commonly used for periodontitis treatment, but long-term use may cause side effects. This study aims to evaluate
the effectiveness of red ginger infusion against the growth of Porphyromonas gingivalis. The study was conducted in
vitro using a laboratory experimental method with a post-test only group design. The antibacterial test was performed
using the dilution method with various concentrations of brewed red ginger (5 grams, 2.5 grams, 1.25 grams, 0.625
grams, and 0.3125 grams, chlorhexidine 0.2% served as a positive control, while distilled water was the negative
control. The results showed that red ginger infusion had antibacterial effects against Porphyromonas gingivalis. The
5-gram concentration resulted in the lowest bacterial colony count compared to other groups. The Post Hoc Tukey
HSD test indicated a significant difference (p < 0.05) compared to negative and positive controls. However, while
the 5-gram group exhibited the highest antibacterial activity among the red ginger groups, its effectiveness did not
surpass chlorhexidine by 0.2%.

Keywords: antibacterial; chlorhexidine; Porphyromonas gingivalis; brewed red ginger
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia
menjadi perhatian utama bagi tenaga medis,
termasuk dokter gigi dan perawat gigi. Menurut
Centers for Disease Control and Prevention (CDC),
kasus karies dan penyakit periodontal umum
terjadi, dengan penyebab utama berupa plak yang
menumpuk menjadi kalkulus. Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan bahwa
57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah
gigi dan mulut, dengan prevalensi periodontitis
mencapai 74,1%. Data ini menunjukkan bahwa
karies dan gangguan periodontal merupakan
masalah kesehatan gigi yang paling sering terjadi
di Indonesia.

Plak merupakan lapisan tipis yang terbentuk
dari kumpulan bakteri yang menempel pada
permukaan gigi dan menghasilkan enzim protease
berupa matrix metalloproteinase (MMP) yang
dapat merusak jaringan periodontal.® Jika tidak
dibersihkan dengan baik, plak dapat berkembang
menjadi kalkulus dan menyebabkan inflamasi
gingiva, yang ditandai dengan kemerahan,
perdarahan, dan perubahan struktur jaringan.
Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri
anaerob yang berkontribusi dalam penyakit
periodontal dengan menghasilkan faktor virulensi
berupa fimbria, lipopolisakarida (LPS), dan kapsul
polisakarida yang mempercepat resorpsi tulang
alveolar.*

Penggunaan obat kumur berbahan alami
menjadi suatu minat masyarakat sebagai alternatif
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut.>®
Jahe merah menghasilkan minyak menguap
yang memberikan aroma khas oleoresin.
Minyak menguap yang dihasilkan oleh jahe
merah merupakan minyak atsiri yang tinggi
yang memberikan efek fitomarmakologis berupa
antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi.” Efek
fitofarmakologis yang dihasilkan oleh jahe merah
disebabkan oleh peran penting dari senyawa aktif
seperti alkaloid, tanin, dan saponin. Senyawa ini
dapat diperoleh melalui uji fitokimia pada seduhan
jahe merah.®2 Senyawa aktif yang dihasilkan
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri
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penyebab penyakit Berdasarkan

potensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

periodontal.

mengevaluasi efektivitas seduhan jahe merah
dalam menghambat pertumbuhan Porphyromonas
gingivalis sehingga dapat menjadi solusi alami
pada pencegahan penyakit periodontal.®

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah eksperimental
laboratoris secara in vitro dengan desain
rancangan penelitian post-test only group design.
Sampel penelitian yang digunakan adalah bakteri
Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 dan
simplisia jahe merah. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti
dan telah mendapatkan Persetujuan Etik (Nomor
844A/S1/KEPK/FKG/1/2025).

Tahap pertama pada penelitian ini berupa
preparasi jahe merah dengan cara dikupas,
diparut dan dikeringkan dengan metode tradisional
yaitu dibawah sinar matahari dalam waktu 24
jam untuk memperoleh serbuk jahe merah yang
akan dikemas dalam bentuk kantung teh seberat
5 gram. Kantung teh jahe merah kemudian
dilakukan uji fitokimia secara kualitatif di BioCORE
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti.
Variasi konsentrasi kelompok jahe merah terbagi
menjadi 5 gram, 2,5 gram, 1,25 gram, 0,625
gram, 0,3125 gram. Klorheksidin 0,2% digunakan
sebagai kontrol positif, sedangkan kontrol negatif
menggunakan akuades. Pada setiap kelompok
diberi perlakuan dengan 4 kali pengulangan.
Setiap kelompok jahe merah diseduh dengan 100
mL akuades dengan titik didih 100°C, dengan
pengukuran menggunakan termometer. Jahe
merah dengan berat 5 gram yang dilarutkan ke
dalam akuades setara dengan konsentrasi 100%
dan konsentrasi seterusnya.

Biakan murni Porphyromonas gingivalis
ATCC 33277 diambil dengan micropipette dan
dimasukkan ke tabung reaksi 15 mL dan diinkubasi
dalam anaerobic jar dengan suhu 37°C dalam
waktu 24 jam di inkubator. Tingkat kekeruhan
suspensi diukur dengan microplate reader. Uji
antibakteri pada seduhan jahe merah dilakukan
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Gambar 1. Desain penelitian cawan petri perhitungan
koloni bakteri Porphyromonas gingivalis

melalui metode dilusi dengan pengenceran
pada setiap kelompok sebanyak 1000 kali dan
digoreskan pada cawan petri melalui media agar.
Proses inkubasi kemudian dilakukan selama 24
jam dengan suhu 37°C, lalu dilakukan pengamatan
dan perhitungan total koloni bakteri.

Jumlah koloni bakteri dihitung melalui kultur
sampel pada media agar. Nilai Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) diperoleh pada agar plate
dengan konsentrasi kecil yang memiliki hambatan
pertumbuhan bakteri. Nilai Minimum Bactericidal
Concentration (MBC) diperoleh pada agar
plate dengan konsentrasi kecil yang tidak ada
pertumbuhan bakteri. Perhitungan jumlah koloni
bakteri dapat diperoleh dari jumlah koloni dalam
satuan CFU/mL. Perhitungan jumlah koloni bakteri
dilakukan sebanyak 4 kali pada setiap kuadran
di seluruh kelompok cawan petri. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan
uji homogenitas menggunakan uji Levene. Uji
komparatif dilakukan menggunakan uji parametrik
dengan One Way ANOVA dan uji Post Hoc
Tukey HSD untuk melihat perbedaan antar setiap
kelompok.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dari efek MIC dan MBC
tidak terlihat. Efek ini terjadi akibat senyawa
yang diuji memiliki aktivitas bakteriostatik, namun
dalam konsentrasi yang tidak cukup tinggi
untuk mencapai efek MIC dan MBC. Senyawa
tersebut menghambat pertumbuhan bakteri
secara parsial tanpa sepenuhnya menghentikan
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Gambar 2. Hasil inkubasi Porphyromonas gingivalis pada
media agar

reproduksi bakteri, namun pada penelitian ini
terjadi penurunan jumlah koloni bakteri seiring
bertambahnya konsentrasi seduhan jahe merah.

Hasil uji antibakteri terhadap Porphyromonas
gingivalis dapat dilihat pada Gambar 2 dan total
rata-rata koloni bakteri Porphyromonas gingivalis
dapat dilihat pada Tabel 1. Adapun data rata-
rata koloni bakteri Porphyromonas gingivalis
pada setiap kelompok perlakuan disajikan pada
Gambar 3.

Hasil penelitian pada Tabel 1 dan Gambar
3 menunjukan bahwa seduhan jahe merah
pada kelompok 5 gram menunjukkan adanya
pertumbuhan pada Porphyromonas gingivalis
dengan nilai rata-rata adalah 122 x 1075
CFU/mL sedangkan pada kelompok 0,3125
gram  menunjukkan  pertumbuhan  bakteri
Porphyromonas gingivalis dengan nilai rata-
rata adalah 346,75 x 10"5 CFU/mL. Tabel 1 dan
Gambar 3 juga menunjukkan kecenderungan
kenaikan jumlah koloni bakteri seiring dengan

Tabel 1. Total rata-rata koloni bakteri Porphyromonas
gingivalis
Kelompok Rata-rata koloni bakteri
(1075 x CFU/mL) + (SD)
5¢g 122 + 159,04
25¢g 272,25 + 102,51
1,259 310,5 + 78,39
0,625 g 337,56+71,95
0,3125¢g 346,75 + 22,05
Kontrol Positif 00
Kontrol Negatif 265,5 £ 96,25
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Hasil Hitung Koloni
Bakteri Porphyromonas gingivalis
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Gambar 3. Grafik rata-rata total koloni bakteri Porphyromonas
gingivalis

Tabel 2. Persentase penurunan jumlah Kkoloni bakteri
Porphyromonas gingivalis

Kelompok Penurunan jumlah koloni bakteri
Porphyromonas gingivalis (%) + (SD)

59 54,05% + 73,13

259 -2,54% + 1,33
1,259 -16,95% + 7,49

0,625g 27,12% + 11,41
0,3125g -30,60% + 11,26

penurunan kandungan pada setiap kelompok
seduhan pada jahe merah.

Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk menunjukkan terdistribusi data yang normal
(p > 0,05), sedangkan hasil uji homogenitas
Levene juga diperoleh data yang homogen (p >
0,05). Selanjutnya data diuji dengan One Way
ANOVA untuk melihat perbedaan antar kelompok
yang diberi perlakuan dengan hasil menunjukkan
adanya perbedaan (p < 0,05).

Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan
tidak ada perbedaan yang bermakna pada
kelompok perlakuan 5 gram dengan kelompok
2,5 gram, 1,25 gram, 0,625 gram, 0,3125 gram,
kontrol positif dan kontrol negatif. Sementara
itu, terdapat perbedaan yang bermakna pada
kelompok perlakuan kontrol positif (klorheksidin
0,2%) dibandingkan dengan kelompok seduhan
jahe merah 2,5 gram, 1,25 gram, 0,625 gram,
0,3125 gram dan kontrol negatif (akuades). Kontrol
positif (klorheksidin 0,2%) tidak menunjukkan
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adanya pertumbuhan Porphyromonas gingivalis
dengan hasil rata-rata koloni bakteri 0 + 0 (1075 x
CFU/mL) dan kontrol negatif (akuades) diperoleh
rata-rata koloni bakteri sebesar 265,5 + 96,25
(1075 CFU/mL) bakteri Porphyromonas gingivalis.
Lebih lanjut Tabel 2 menunjukkan persentase
penurunan jumlah  koloni  Porphyromonas
gingivalis setelah perlakuan dengan seduhan jahe
merah dibandingkan dengan kontrol negatif.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jahe merah
dengan konsentrasi 5 gram menunjukkan
penurunan terbesar jumlah koloni bakteri sebesar
54,05% sehingga seduhan dengan konsentrasi
ini memiliki efek antibakteri terbaik. Konsentrasi
lebih 2,5 gram hingga 0,3125
gram menunjukkan peningkatan jumlah Kkoloni
dengan dosis lebih rendah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.

rendah dari

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan simplisia jahe merah
yang dikemas dalam bentuk kantung teh yang
telah diuji fitokimia secara kualitatif dengan
adanya senyawa aktif berupa saponin, flavonoid,
fenol, tanin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid
yang diperoleh dengan metode seduhan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan jahe emprit jenis seduhan,
penelitian ini menggunakan bahan utama berupa
jahe merah. Jahe emprit tidak memiliki kandungan
tanin dan steroid seperti yang terkandung pada
seduhan jahe merah.' Hasil uji fitokimia dapat
dipengaruhi oleh faktor seperti cara penanaman,
curah hujan, pH tanah, dan pemupukan.'' Faktor
pembeda hasil uji fitokimia pada penelitian
menggunakan seduhan jahe merah dan seduhan
jahe emprit dapat dipengaruhi oleh preparasi
sampel dan proses penyeduhan sampel.

Proses pengeringan sampel yang cepat
selama 1 hari memiliki keuntungan dalam
mengurangi waktu paparan terhadap udara dan
potensi oksidasi untuk mempertahankan senyawa
yang mudah berubah terhadap kandungan yang
dihasilkan oleh suatu bahan baku, namun proses
tersebut juga memiliki resiko pada suhu tinggi



untuk mempercepat proses yang dapat merusak
senyawa penting sehingga penyeduhan dengan
suhu mendidih, akan mematikan senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan bahan baku.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek
antibakteri dari seduhan jahe merah lebih rendah
pada konsentrasi rendah. Temuan tersebut dapat
dipengaruhi oleh degradasi senyawa aktif akibat
suhu tinggi selama penyeduhan. Penyebab dari
efek antibakteri yang lebih rendah bukan karena
jahe tidak memiliki aktivitas antibakteri, tetapi
karena jumlah senyawa yang efektif berkurang
setelah pemanasan.'213

Dari uji fitokimia pada penelitian ini,
diperoleh senyawa aktif jahe merah berupa
saponin, flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, steroid,
dan triterpenoid. Senyawa aktif jahe merah
dapat berperan sebagai antibakteri. Penelitian
ini pada Gambar 2 dan 3 menunjukkan kelompok
0,3125 gram menghasilkan nilai rata-rata 346,75
+ 22,05 (1075 x CFU/mL) yang merupakan nilai
rata-rata tertinggi sedangkan, pada cawan petri
kelompok 5 gram menghasilkan nilai rata-rata
122 £ 159,04 (1075 x CFU/mL) yang merupakan
nilai rata-rata terendah. Penelitian sebelumnya
yang menggunakan jahe merah yang dihasilkan
dari metode ekstraksi dengan konsentrasi
100% menunjukkan zona hambat mencapai
11 mm." Berdasarkan analisis data diperoleh
bahwa pada kelompok jahe merah 5 gram dan
0,3125 gram signifikan yang menunjukkan
bahwa seduhan jahe merah menghasilkan
efek antibakteri namun, efek antibakteri yang
dihasilkan tidak dapat melampaui klorheksidin
0,2%. Pada klorheksidin 0,2% tidak menunjukkan
pertumbuhan Porphyromonas gingivalis dengan
hasil rata-rata koloni bakteri 0 £ 0 (1025 x CFU/
mL). Pada pada cawan petri kelompok 5 gram
menghasilkan nilai rata-rata 122 + 159,04 (1075
x CFU/mL) sedangkan kelompok 0,3125 gram
menghasilkan nilai rata-rata 346,75 + 22,05 (1075
x CFU/mL).

Metode seduhan  maupun  ekstraksi
cenderung menunjukkan efek antibakteri pada
cawan petri yang seiring dengan pertambahan
konsentrasi kelompok jahe merah. Hasil
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penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
metode ekstraksi menghasilkan efek antibakteri
yang lebih baik dibandingkan metode seduhan
pada tanaman jahe merah. Metode seduhan dan
ekstraksi adalah teknik umum untuk memperoleh
senyawa bioaktif dari bahan alami, dengan
perbedaan pada prosedur dan hasilnya. Metode
seduhan adalah teknik sederhana dengan
merendam bahan dalam air panas, sementara
ekstraksi menggunakan pelarut organik atau
air untuk mendapatkan konsentrasi senyawa
aktif yang lebih tinggi. Metode seduhan lebih
mudah diterapkan dan telah lama digunakan
dalam pembuatan minuman serta obat
tradisional.”® Hasil penelitian ini menunjukan
efek antibakteri seduhan jahe merah yang lebih
rendah dibandingkan dengan metode ekstraksi.
Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh
degradasi senyawa aktif akibat suhu tinggi selama
penyeduhan dan metode pengeringan simplisia
dengan sinar matahari dapat menyebabkan
variasi kadar senyawa aktif dalam jahe merah
akibat ketidakstabilan suhu, intensitas sinar
matahari, serta kelembaban udara. Pelarut
air yang digunakan pada metode penyeduhan
juga memiliki keterbatasan polaritas, sehingga
konsentrasi senyawa yang bersifat antibakteri
menjadi lebih rendah dibandingkan ekstrak yang
lebih pekat.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa seduhan jahe merah (Zingiber
officinale Rubrum) kelompok 5 gram terbukti
memiliki efek menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.
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